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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi experimental research. 
Prosedur pemecahan masalah dari metode eksperimen pada penelitian ini 
dilakukan untuk mengungkapkan efektifitas model Project-Based Learning dalam 
meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan kompetensi siswa dibanding 
penerapan model pembelajaran konvensional. Desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pretest-posttest nonequivalent control group design. Desain 
tersebut dapat memungkinkan pengukuran kemampuan awal siswa dan 
kemampuan akhir siswa setelah mengalami proses pembelajaran. Gambaran 
desain penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Kelas Eksperimen O1 Model Project-Based Learning (X) O2 
Kelas Kontrol O3  O4 
Keterangan:  
O1 : Pretest motivasi belajar dan penguasaan kompetensi siswa sebelum  
  penerapan model Project-Based Learning. 
O2 : Posttest motivasi belajar dan penguasaan kompetensi siswa setelah  
  penerapan model Project-Based Learning. 
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O3 : Pretest motivasi belajar dan penguasaan kompetensi siswa sebelum 
  penerapan model pembelajaran konvensional. 
O4 : Posttest motivasi belajar dan penguasaan kompetensi siswa setelah 
  penerapan model pembelajaran konvensional. 
X : Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen, berupa penerapan  
  model Project-Based Learning. 
Langkah-langkah penelitian ini meliputi: 
1. Menyiapkan skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan, baik pada 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen meliputi Silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen aspek kognitif, instrumen 
aspek afektif, instrumen aspek psikomotorik, tugas proyek, menyusun 
lembar observasi penilaian proyek, serta menyusun instrumen non tes 
berupa angket motivasi belajar. Setelah itu menyiapkan materi mata 
pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak dan Perancangan Interior Gedung 
kelas XI DPIB semester 4. Pembelajaran dilaksanakan selama 4 kali 
pertemuan (20 x 45 menit). Masing-masing pertemuan berdurasi 5 x 45 
menit.  
2. Melakukan validasi isi, dan ujicoba instrumen serta menguji validitas dan 
reliabilitas instrumen yang akan digunakan. 
3. Melaksanakan pretest aspek kognitif berupa tes pilihan ganda serta 
pengukuran motivasi belajar awal dengan angket sebelum diberikan 
perlakuan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
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4. Proses pemberian perlakuan, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
diberikan materi, media, jam praktik, suasana dan kondisi yang sama 
namun menggunakan pembelajaran yang berbeda. Pembelajaran pada 
kelas eksperimen menerapkan model Project-Based Learning. Sedangkan 
kelas kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional. Masing-
masing pemberian perlakuan dilakukan selama 4 kali pertemuan. 
5. Melaksanakan posttest meliputi penilaian aspek kognitif, aspek afektif, 
dan aspek psikomotorik serta penilaian motivasi belajar akhir. 
6. Analisis data dan interpretasi hasil. Langkah ini dilakukan untuk 
menganalisis data yang sudah diperoleh dari instrumen pengumpulan data 
baik tes maupun non tes. Analisis dilakukan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan. Hasil analisis selanjutnya diinterpretasikan hasilnya 
sehingga diperoleh keterangan penerimaan atau penolakan hipotesis 
penelitian. 
Dalam penelitian ini, langkah-langkah pembelajaran pada kelas 
eksperimen yang menerapkan model Project-Based Learning dan kelas kontrol 
yang menerapkan model pembelajaran konvensional dideskripsikan pada uraian 
berikut. Langkah-langkah pembelajaran pada kelas eksperimen: 
1. Pendahuluan 
a) Persiapan dengan membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdoa bersama 
b) Guru mengecek kehadiran peserta didik 
c) Apersepsi 
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d) Guru mengajukan pertanyaan yang menantang pada awal pertemuan 
e) Peserta didik menanggapi pertanyaan yang diajukan guru 
f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai selama 
pembelajaran 
g) Guru menyampaikan tugas proyek dengan topik masing-masing, 
kemudian membagi kelompok (4-6 peserta didik/kelompok) 
h) Peserta didik menyiapkan media dan peralatan praktik, serta buku 
manual sesuai dengan tugas proyek 
2. Kegiatan Inti 
a) Guru memberi penjelasan dan mendemonstrasikan kegiatan praktik 
yang akan dilakukan 
b) Peserta didik merencanakan tugas proyek 
c) Peserta didik dibantu guru membagi kerja serta tugas yang spesifik 
pada anggota kelompok secara individu atau berpasangan 
d) Peserta didik melakukan diskusi kelompok mengenai proyek desain 
rumah tinggal yang sedang dibuatnya. 
e) Peserta didik secara bersama-sama menyelesaikan proyek desain 
rumah tinggal yang sudah direncanakan. 
f) Selama pembelajaran, guru mengawasi dan mengontrol hasil kinerja 
peserta didiknya sekaligus membantu kegiatan masing-masing 
kelompok. 
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3. Penutup 
a) Setiap kelompok mempresentasikan tugas proyek rancangan rumah 
tinggal yang telah dibuatnya, anggota kelompok lain menanggapi 
b) Membuat kesimpulan tentang materi pembelajaran hari itu yang 
dilakukan oleh peserta didik bersama guru. 
c) Melakukan refleksi/menggali feedback dari peserta didik 
d) Menutup pelajaran dengan berdoa sesuai agama dan keyakinan 
masing-masing. 
Sedangkan langkah-langkah pembelajaran pada kelas kontrol, sebagai 
berikut: 
1. Pendahuluan 
a) Persiapan dengan membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdoa bersama 
b) Guru mengecek kehadiran peserta didik 
c) Apersepsi 
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai selama 
pembelajaran 
e) Guru menyampaikan tugas proyek dengan topik masing-masing, 
kemudian membagi kelompok (4-6 peserta didik /kelompok) 
f) Peserta didik menyiapkan media dan peralatan praktik, serta buku 
manual sesuai dengan tugas proyek 
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2. Kegiatan Inti 
a) Guru mendemonstrasikan kegiatan praktik yang akan dilakukan pada 
salah satu obyek praktek 
b) Peserta didik melakukan praktik mengikuti guru secara kelompok 
dalam merencanakan desain rumah tinggal  
c) Peserta didik secara kelompok mengerjakan proyek rancangan rumah 
tinggal. 
d) Guru mengawasi kegiatan praktik peserta didik, serta membetulkan 
jika ada langkah kerja yang tidak sesuai dengan tugas proyek. 
3. Penutup 
a) Guru menyampaikan pengarahan terhadap proyek yang dikerjakan 
peserta didik serta melakukan umpan balik kepada peserta didik  
b) Menutup pelajaran dengan berdoa sesuai agama dan keyakinan 
masing-masing. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Purwokerto yang beralamat 
di Jalan Gatot Subroto No. 81, Purwanegara, Purwokerto Timur. Penelitian ini 
dilaksanakan pada kelas XI kompetensi keahlian Desain Pemodelan dan Informasi 
Bangunan mulai tanggal 16 – 31 Januari 2019. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI kompetensi 
keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan di SMK Negeri 2 
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Purwokerto yang berjumlah 94 siswa. Berikut jumlah populasi siswa kelas XI 
kompetensi keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan di SMK 
Negeri 2 Purwokerto dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Jumlah Siswa Kelas XI DPIB T.A 2018/2019 di SMK Negeri 2 
Purwokerto 
Kelas Jumlah Siswa 
XI DPIB-1 31 
XI DPIB-2 32 
XI DPIB-3 31 
Total 94 
 
2. Sampel 
Sampel yang diambil dalam pengambilan data penelitian ini 
menggunakan intact group, di mana sampel diambil dari kelompok yang sudah 
terbentuk sehingga tidak mengganggu kealamiahan kelompok. Penentuan kelas 
untuk sampel dalam penelitian ini dilakukan secara acak yang terdiri dari 1 
kelas untuk kelas eksperimen, 1 kelas kontrol, dan 1 kelas untuk ujicoba 
instrumen. Setelah melakukan pengundian secara acak, didapatkan sampel 
yaitu kelas XI DPIB-1 sebagai sampel yang digunakan untuk ujicoba 
instrumen, kelas XI DPIB-2 sebagai kelas eksperimen, dan kelas XI DPIB-3 
sebagai kelas kontrol. Instrumen yang diujicoba adalah instrumen tes aspek 
kognitif berbentuk pilihan ganda, angket motivasi belajar siswa, dan angket 
aspek afektif. 
 
 
 
 
68 
 
D. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam 
penelitian ini adalah penerapan model Project-Based Learning. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat dari variabel bebas. Pada penelitian ini terdapat dua variabel terikat, 
yakni motivasi belajar (Y1) dan penguasaan kompetensi siswa (Y2). 
 
 
Gambar 2. Hubungan Variabel X, Y1, dan Y2 
3. Variabel Kontrol 
Variabel kontrol adalah variabel yang dibuat konstan sehingga 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen tidak dipengaruhi 
oleh faktor luar yang tidak diteliti. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah 
guru, materi pembelajaran, dan waktu tatap muka. 
a. Guru 
Peneliti bertindak sebagai guru, baik pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. 
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b. Materi pembelajaran  
Materi pembelajaran yang dipakai pada penelitian ini untuk kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol, yaitu: kompetensi dasar menerapkan 
perintah aplikasi penggambaran 2D dan menerapkan aplikasi perangkat 
lunak pada gambar konstruksi. 
c. Waktu tatap muka 
Kelas eksperimen dan kelas  kontrol pada penelitian ini sama-sama 
membutuhkan waktu tatap muka selama 4 kali pertemuan dengan masing-
masing pertemuan berdurasi 5 x 45 menit.  
d. Suasana ruang kelas 
Ruang kelas yang dipakai pada penelitian ini, baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol menggunakan ruang kelas yang sama, 
sehingga pada proses berlangsungnya pembelajaran pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol memiliki suasana ruang kelas yang sama. 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data penelitian, sedangkan instrumen pengumpulan data 
merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 
penelitian dengan cara melakukan pengukuran. Instrumen sebagai alat bantu 
pengambilan data harus dapat memberikan informasi tentang responden sesuai 
dengan keadaan yang sesungguhnya, atau dengan kata lain instrumen harus dapat 
memberikan informasi yang dapat dipertanggung – jawabkan. Data yang diambil 
berupa motivasi belajar dan penguasaan kompetensi siswa pada mata pelajaran 
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Aplikasi Perangkat Lunak dan Perancangan Interior Gedung sehingga instrumen 
pada penelitian ini, yaitu: 
1. Dokumentasi 
Menurut Budiyono (2003: 54) metode dokumentasi adalah cara 
pengumpulan data dengan melihatnya dalam dokumen-dokumen yang telah 
ada. Dokumen yang baik adalah dokumen-dokumen resmi yang telah dijamin 
keakuratannya contohnya rapot siswa, PAMER UN, dan lain-lain. Pada 
penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 
nilai mata pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak dan Perancangan Interior 
Gedung Semester Genap Tahun 2018 yang digunakan sebagai data observasi 
awal. Selanjutnya untuk mengumpulkan dokumen jadwal pelajaran, daftar 
nama, dan nomor absen siswa kelas XI DPIB di SMK Negeri 2 Purwokerto 
tahun ajaran 2018/2019 sebagai acuan peneliti dalam mengenali kondisi 
lapangan. 
2. Tes 
Tes adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan soal-soal 
yang berkaitan dengan indikator atau instrumen penelitian. Tes pada 
penelitian ini adalah soal pilihan ganda untuk melihat atau memperoleh 
informasi tentang aspek kognitif setiap siswa baik pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda 
bersifat objektif artinya penilaian jawaban benar dari sekian jawaban lain 
dilakukan secara objektif. Tes pilihan ganda memiliki kelebihan diantaranya 
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dapat mengujikan banyak butir soal dan setiap butir soal memungkinkan 
dianalisis secara baik. Tes pilihan ganda yang digunakan pada penelitian ini 
terdiri dari 25 butir soal. Pada saat try out diujicobakan sebanyak 40 butir 
untuk mengantisipasi butir soal kurang baik. Sebelum tes digunakan untuk 
mengumpulkan data, terlebih dahulu tes dilakukan validitas isi dan validitas 
butir soal.   
3. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data berupa penilaian diri. 
Pernyataan pada angket, tidak ada jawaban yang benar atau salah. Dalam 
penelitian ini angket digunakan untuk melihat atau memperoleh informasi 
tentang aspek afektif dan motivasi belajar siswa, baik pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol.  
Bentuk angket dalam penelitian ini berupa angket tertutup yaitu 
jawaban atas pernyataan yang diajukan, telah disediakan oleh peneliti. Teknik 
mengukur motivasi belajar dan aspek afektif siswa dengan menggunakan 
skala Likert dengan prosedur pemberian skor untuk item positif yaitu 4 – 
sangat setuju, 3 – setuju, 2 – kurang setuju, dan 1 – tidak setuju. Prosedur 
pemberian skor untuk item negatif yaitu 1 – sangat setuju, 2 – setuju, 3 – 
kurang setuju, dan 4 – tidak setuju. Bentuk Skala Likert ini dipilih karena 
untuk menghindari pernyataan yang menunjukkan sikap netral atau tidak 
bermakna.  
Angket pada penelitian ini terdiri dari 18 pernyataan untuk angket 
motivasi belajar dan 24 pernyataan untuk angket aspek afektif siswa.  Pada 
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saat try out diujicobakan sebanyak 24 butir pernyataan untuk angket motivasi 
belajar dan 32 butir pernyataan untuk angket aspek afektif siswa, untuk 
mengantisipasi item kurang baik. Sebelum angket digunakan untuk 
mengumpulkan data, terlebih dahulu angket dilakukan validitas isi dan 
validitas butir soal. Kisi-kisi Instrumen angket terdapat pada tabel 5 dan tabel 
6 dibawah ini: 
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Motivasi Belajar 
No Indikator Nomor Jumlah Butir 
1 Tertarik untuk belajar secara mandiri 2, 6, 7, 10, 12, 15, 18, 20 8 
2 Tekun belajar walau menghadapi kesulitan 1, 4, 9, 14, 17, 19, 22, 24 8 
3 Selalu berusaha mencapai prestasi 3, 5, 8, 11, 13, 16, 21, 23 8 
Jumlah Total Item 24 
 
Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Aspek Afektif Siswa 
No Indikator Nomor Jumlah 
Butir 
1 Penerimaan (receiving) 1, 2, 3, 4, 5, 6 6 
2 Penanggapan (responding) 7, 8, 9, 10, 11, 12 6 
3 Penghargaan (Valuing) 13, 14, 15, 16, 17, 18 6 
4 Pengorganisasian 
(organization) 
19, 20, 21, 22,23, 24, 25 7 
5 Pengkarakterisasian 
(characterization) 
26, 27, 28, 29, 30, 31, 32 7 
Jumlah Total Item 32 
 
4. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
penglihatan. Observasi digunakan untuk memperoleh data secara fisik seperti 
kondisi fisik penelitian. Instrumen ini digunakan untuk mengetahui aspek 
73 
 
psikomotorik (keterampilan) siswa dalam mengerjakan tugas proyek, baik 
untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol sesuai dengan model 
pembelajaran yang diterapkan.  
5. Penilaian Proyek 
Penilaian proyek pada penelitian ini digunakan sebagai media untuk 
melihat aspek psikomotorik siswa pada mata pelajaran Aplikasi Perangkat 
Lunak dan Perancangan Interior Gedung dengan memberikan tugas proyek 
yang telah ditentukan. Penilaian proyek ini dilakukan dengan kriteria 
penilaian yang telah disusun berdasarkan rubrik penilaian proyek.  
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel dalam 
penelitian ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu  untuk 
menjamin bahwa instrumen yang dipakai valid dan reliabel.  
1. Validitas Instrumen 
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas isi 
(validitas ahli). Validitas isi digunakan untuk keseluruhan instrumen mulai dari 
perangkat pembelajaran, instrumen tes dan angket. Menurut Budiyono (2015: 
39) instrumen mempunyai validitas yang tinggi dilakukan expert judgement 
(penilaian yang dilakukan oleh para pakar). Para penilai menilai apakah 
klasifikasi kisi-kisi telah mewakili substansi yang akan diukur dan apakah 
masing-masing butir tes yang telah disusun cocok atau relevan dengan kisi-kisi 
yang ditentukan. Pada penelitian ini, uji validitas isi dilakukan oleh 2 pakar 
yaitu Dr. Drs. V. Lilik Hariyanto, M.Pd. dan Dr. Amat Jaedun, M.Pd. dosen FT 
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UNY. Hasil validasi instrumen disimpulkan bahwa instrumen tersebut valid 
dan siap untuk digunakan. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Suatu instrumen disebut reliabel apabila hasil pengukuran dengan 
instrumen tersebut adalah sama jika sekiranya pengukuran tersebut dilakukan 
pada orang yang sama pada waktu berlainan atau pada orang-orang yang 
berlainan (tetapi mempunyai kondisi sama) pada waktu yang sama atau pada 
waktu yang berlainan. Konsistensi hasil pengukuran diperoleh dari tes yang 
memiliki reliabilitas baik. Uji reliabilitas digunakan  untuk instrumen tes aspek 
kognitif, angket aspek afektif dan angket motivasi belajar. Menurut Budiyono 
(2015: 53) koefisien reliabilitas instrumen dikotomus atau untuk instrumen 
aspek kognitif dirumuskan dengan rumus Kuder-Richardson atau KR-20 
sebagai berikut: 
    (
 
   
)  
    ∑    
   
  
Keterangan: 
    : koefisien reliabilitas instrumen tes 
    : variansi untuk skor total 
  : banyaknya butir instrumen 
   : proporsi banyaknya subyek yang menjawab benar pada 
butir soal ke-i 
   :      
Sedangkan menurut Budiyono (2015: 55) bahwa untuk menghitung 
koefisien reliabilitas pada instrumen yang tidak dikotomus atau untuk 
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instrumen angket aspek afektif dan motivasi belajar dirumuskan dengan rumus 
Kuder-Richardson sebagai berikut: 
     
 
   
    
∑   
 
∑   
   
Keterangan: 
    : koefisien reliabilitas instrumen 
  : banyaknya butir instrumen 
  
  : variansi butir ke-i, dimana             
  
  : variansi skor total yang diperoleh subyek uji coba 
Menurut Budiyono (2015: 49) instrumen disebut reliabel jika  
         . Pada penelitian ini, instrumen dikatakan reliabel jika  
         . Hasil uji reliabilitas terdapat pada lampiran 19 dan lampiran 22. 
3. Konsistensi Internal 
Sebuah instrumen tentu terdiri dari sejumlah butir-butir instrumen. 
Konsistensi internal digunakan untuk mengetahui korelasi masing-masing butir 
apakah mengukur hal yang sama atau tidak. Uji konsistensi internal digunakan 
untuk menguji instrumen aspek afektif dan motivasi belajar siswa. Menurut 
Budiyono (2015: 143) untuk menghitung konsistensi internal butir ke-i 
dirumuskan dengan rumus korelasi momen produk dari Karl Pearson sebagai 
berikut: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 
 
76 
 
Keterangan: 
    : indeks konsistensi internal untuk butir ke-i 
  : banyaknya subyek yang dikenai instrumen 
  : skor untuk butir ke-i (dari subjek uji coba) 
  : skor total (dari subjek uji coba) 
Menurut Budiyono (2015: 143) indeks konsistensi internal untuk butir 
ke-i dimana          maka butir tersebut harus dibuang.  Pada penelitian ini, 
indeks konsistensi internal untuk butir ke-i dikatakan konsisten jika     
    . Hasil uji konsistensi internal terdapat pada lampiran 18. 
4. Daya Beda 
Daya beda suatu butir soal dapat dipakai untuk membedakan siswa 
yang pandai dan tidak pandai.  Suatu butir soal mempunyai daya pembeda baik 
jika kelompok siswa pandai menjawab benar butir soal lebih banyak daripada 
kelompok siswa tidak pandai (Budiyono, 2015: 31). Sebagai tolak ukur pandai 
atau tidak pandai adalah skor total dari sekumpulan butir yang dianalisis. Uji 
daya beda digunakan untuk instrumen aspek kognitif. 
Indeks daya beda suatu butir dicari dengan mencari koefisien korelasi 
antara skor butir tersebut dengan skor total peserta tes. Indeks daya beda  pada 
butir soal dirumuskan sebagai berikut: 
        
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 
Keterangan : 
      : indeks daya pembeda untuk butir ke-i 
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  : banyaknya subyek yang dikenai tes/instrumen 
  : skor untuk butir ke-i (dari subjek uji coba) 
  : skor total (dari subjek uji coba) 
Rentang indeks daya beda adalah         . Menurut Budiyono 
(2015: 109) butir soal dikatakan mempunyai daya beda yang baik jika    
    . Jadi pada penelitian ini, butir soal mempunyai daya beda baik jika 
       . Hasil uji daya beda terdapat pada lampiran 20. 
5. Tingkat Kesulitan 
Menurut Budiyono (2015: 99) tingkat kesulitan butir soal adalah 
proporsi banyaknya peserta tes menjawab benar terhadap seluruh peserta tes. 
Uji tingkat kesulitan digunakan untuk instrumen aspek kognitif. Indeks tingkat 
kesulitan butir soal dirumuskan sebagai berikut:  
  
 
 
 
Keterangan: 
  : indeks kesulitan butir soal untuk butir ke-i 
  : banyaknya peserta tes yang menjawab benar untuk butir ke-i 
  : banyaknya seluruh peserta tes 
Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh, 
semakin sulit soal tersebut. Menurut Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen 
(2008: 372) kriteria indeks kesulitan soal adalah sebagai berikut. 
a. Kurang dari 0,30 : soal kategori terlalu sukar 
b. 0,30 – 0,70 : soal kategori sedang (cukup) 
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c. Lebih dari 0,70 : soal kategori terlalu mudah 
Rentang indeks tingkat kesulitan adalah      . Menurut 
Budiyono (2015: 100) suatu butir soal dikatakan mempunyai tingkat kesulitan 
baik adalah          . Pada penelitian ini, suatu butir soal mempunyai 
tingkat kesulitan baik jika          . Hasil uji tingkat kesulitan terdapat 
pada lampiran 21. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan untuk membuktikan atau menguji hipotesis 
penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi statistik 
deskriptif, uji persyaratan analisis, uji kesamaan dan uji hipotesis. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berguna untuk menyajikan dan menganalisis data 
agar lebih bermakna dan komunikatif disertai perhitungan yang bersifat lebih 
memperjelas keadaan maupun karakteristik yang bersangkutan (Wagiran, 
2013: 327). Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 
menggambarkan keadaan data pada masing-masing variabel dengan bentuk 
pengukuran gejala pusat (central tendency) nilai maksimal dan minimum, 
mean, median, modus, dan standar deviasi pada hasil pretest maupun posttest 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Deskripsi data juga 
menyajikan kecenderungan data pada masing-masing variabel dengan tabel 
kategori serta gambar histogramnya. 
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2. Uji Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan analisis yang dilakukan terdiri dari uji normalitas, dan 
uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa skor yang 
diperoleh siswa berdistribusi normal baik pretest dan posttest maupun motivasi 
belajar awal dan motivasi belajar akhir. Teknik yang digunakan untuk uji 
normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dan Shapiro Wilk. Selain 
berdistribusi normal, dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui kondisi 
homogenitas varians kelompok sampel yang akan dibandingkan. Uji 
homogenitas dilakukan dengan membandingkan varians terbesar dan varians 
terkecil dengan uji F dan/atau uji levene baik pada pretest dan posttest maupun 
motivasi belajar awal dan motivasi belajar akhir. 
3. Uji Kesamaan 
Hasil motivasi belajar awal dan pretest aspek kognitif yang diperoleh 
perlu dilakukan pengujian terhadap perbedaan antara skor hasil kelas 
eksperimen dan kelas kontrolnya. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan rata – rata yang diperoleh dari data motivasi belajar awal dan 
pretest sehingga diketahui kemampuan dan kondisi awal dari kedua kelompok 
sampel. Uji yang dilakukan menggunakan independent-samples t-test.  
4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan pada masing-masing hipotesis yang sudah 
ditentukan sebelumnya, yaitu hipotesis 1 dan hipotesis 2. 
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a. Uji Hipotesis 1 
Uji hipotesis 1 dilakukan dengan membandingkan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak dan Perancangan 
Interior Gedung yang menerapkan model Project-Based Learning dengan 
yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah independent-samples t-test. Hipotesis dapat 
diterima bila terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua motivasi 
belajar akhir dengan alpha (α): 0,05.  
b. Uji Hipotesis 2 
Uji hipotesis 2 dilakukan dengan menguji bahwa penguasaan 
kompetensi siswa yang menerapkan model Project-Based Learning akan 
berbeda dibanding dengan yang menerapkan model pembelajaran 
konvensional pada mata pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak dan 
Perancangan Interior Gedung. Teknik analisis yang digunakan adalah 
independent-samples t-test. Hipotesis penelitian dapat diterima bila rata-
rata penguasaan kompetensi siswa pada posttest yang mengikuti 
pembelajaran model Project-Based Learning berbeda secara signifikan 
dengan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran konvensional 
dengan nilai alpha (α): 0,05. 
 
 
 
 
